BAB I
KONSEP MANAJEMEN HUMASDALAM MENINGKATKAN
PARTISIPASI MASYARAKAT

A. Pendlitian Terkait
Peneliti menyadari bahwa secara substansial pamelini tidaklah
sama sekali baru. Dalam kajian pustaka ini, penakén mendeskripsikan
beberapa karya yang relevansinya dengan judulskvlpnajemen Hubungan

Masyarakat Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyar&lekitar Sekolah Di

Madrasah Aliyah Mu’allimin Mu’allimat Rembang. Umiduitu penulis

melakukan penelaahan terhadap sumber berbagai peh@mbangan skripsi

ini, beberapa karya itu antara lain :

1. Erlin Zulaikhah, 3105356 (Fakultas Tarbiyah Jurusapendidikan Islam
(KI) Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semaraz§10) dalam
dalam tuangan karya penelitiannya yang berjutuldungan Manajemen
Mutu Kehumasan Dengan Madrasah Aliyah Tajdil Uluamdgungharjo
Grobogan”, Dari hasil temuannya penelitian ini adalah dengdanya
Manjemen Humas yang secara efektif dapat meningkatkutu di
sekolah tersebdt.

2. Athi’ Rohmanah, 063311024 (Fakultas Tarbiyah Jurukapendidikan
Islam (KI) Institut Agama Islam Negeri Walisongo nss&ang, 2010)
“Implementasi Manajemen Humas pada Lembaga Pendidiskam (Studi
di SMA Ungaran Nurul Islami Wonologo Mijen Semargndari hasil
temuannya penelitian ini adalah ingin mengetahyaute mana proses
pelaksanaan dan penerapan Manajemen Humas padag@mendidikan

tersebut?

1 Erlin Zulaikhah,Hubungan Manajemen Mutu Kehumasan Dengan MadrasighhA
Tajdil Ulum Tanggungharjo GrobogaSemarang: Perpus IAIN Walisongo Semarang, 2010).

2Athi’ Rohmanah,Implementasi Manajemen Humas pada Lembaga Pendidilam
(Studi di SMA Ungaran Nurul Islami Wonologo Mijeensarang), (Semarang: Perpus IAIN
Walisongo Semarang, 2010).



Berdasarkan skripsi di atas berbeda, penelitian akan lebih
memfokuskan pada pembahasan tentang Manajemen ghribuasyarakat
Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Sekiteko&ah Di Madrasah
Aliyah Mu’allimin Mu’allimat Rembang, guna mencapsebuah sasaran dan

tujuan yang ingin dicapai.

B. Tinjauan Tentang Manajemen Humas
1. Pengertian Manajemen Humas

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dafi leega manus
yang berarti tangan daagere yang berarti melakukan. Kata-kata itu
digabung menjadi kata kenjaanagereyang artinya menangamlanagere
diterjemahkan ke dalam bahasa inggris dalam bekata kerjato
manage dengan kata benda managemen mamageruntuk orang yang
melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, managenternemahkan ke
dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen ataulpkrege?

Adapun pengertian manajemen menurut Miller, selbagaa yang
dikutip oleh Sufyarma. M, mengemukakan tentang neamen sebagai
berikut: “Management is the prosess of directing and fatititathe work
of people organized in formal group to achieve asime goal.
Berdasarkan definisi tersebut di atas, dapat digkan bahwa manajemen
pendidikan sebagai seluruh proses kegiatan berstmadalam bidang
pendidikan dengan memanfaatkan semua fasilitas gdagbaik personal,
material, maupun spiritual untuk mencapai tujuamdpgikan’*

Humas (Hubungan Masyarakat) yang merupakan terjgmbaébas
dari istilah Public relation atau bentuk komunikasi yang terselenggara
antara organisasi yang bersangkutan dengan siaga gang
berkepentingan dengannya. Sedangkan menurut def@amsus terbitan

Institute Of Public Relation (IPR) yakni sebuah lembaga Humas

13 Husaini UsmanManajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidiké&bakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 3.

14 H. Sufyarma. MKapita Selekta Manajemen PendidikgBandung: Alfabeta, 2003),
him. 189.



terkemuka di Inggris dan Eropa, Humas adalah kesg®dn upaya yang
dilangsungkan secara terencana dan berkesinambuthgam rangka
menciptakan dan memelihara niat baik dan salingygeian antara suatu
organisasi dengan segenap khalayakiydadi, humas adalah suatu
rangkaian kegiatan yang diorganisasi sedemikiarma rapbagai suatu
rangkaian kampanye atau program terpadu, dan sgmutanberlangsung
secara berkesinambungan dan teratur. Kegiatan heama sekali tidak
bisa dilakukan secara sembarangan atau dadakaranTjimas itu sendiri
adalah untuk memastikan bahwa niat baik dan kinajanisasi yang
bersangkutan senantiasa dimengerti oleh pihak-piHaika yang
berkepentingan (atau lazim disebut sebagai seltkitalayak” atau
publiknya).

Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat acielaitai
sikap masyarakat agar tercipta keserasian antarayamakat dan
kebijaksanaan organisasi. Karena mulai dari aksviprogram humas,
tujuan dan sasaran yang hendak dicapai oleh oagartidak terlepas dari
dukungan, serta kepercayaan citra positif dari exaiat. Pada prinsipnya
secara struktural fungsi humas dalam organisasiupagan bagian
integral yang tidak dapat dipisahkan dari suatuerkdlagaan atau
organisasi. Fungsi kehumasan dapat berhasil septinaal apabila berada
langsung di bawah pimpinan tertinggi pada organisasebut. Fungsi
manajemen humas dalam menyelenggarakan komunikdmltbalik dua
arah organisasi yang diwakilinya dengan masyarsdasgai sasaran pada
akhirnya dapat menentukan sukses atau tidaknyartugian citra yang
hendak dicapai oleh organisasi yang bersangkutah.tétsebut sesuai
dengan intisari definisi kerja humas.

Manajemen hubungan masyarakat merupakan komumikasarah

antara organisasi dengan publik (masyarakat) sdoakml balik dalam

him. 1.

> M. Linggar Anggoro,Teori dan Profesi KehumasafJakarta: Bumi Aksara, 2001),



rangka mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengamngkatkan
pembinaan kerja sama serta pemenuhan kepentingsamniz=®

Humas dalam pengertian umumnya merupakan seramgkdaa
untuk promosi sebagai penunjang bagian yang termentalam
meningkatkan suatu lembaga pendidikan, dan menfildilgsi manajemen
yang berlangsung secara terus menerus dan diramceladui organisasi-
organisasi masyarakat, lembaga yang berusaha medga memelihara
saling pengertian peraturan dan pertanyaan-peranyang dirancang
untuk kepentingan bersarha.

Dalam Islam istilah humas belum ada pengertianraespesifik.
Hubungan masyarakat masih merupakan bangunan ydumg lmendapat
proporsi kajian yang menggembirakan, sehingga deftrumas dalam
islam secara spesifik belum ditemukan. Namun demilbukan berarti
islam tidak menyadari pentingnya humas, Islam meéayaahwa usaha
untuk mencapai kebahagiaaa-$a’adal) tidak dapat dilakukan sendiri,
tetapi harus bersama dengan yang lain atas dakarnsanolong él-
ta’awun) dan saling melengkapi. Kondisi demikian menurusykawih
akan tercipta apabila sesama manusia saling manciétiap pribadi
merasa bahwa kesempurnaan dirinya akan terwujuehfiddesempurnaan
yang lain.

Agama Islam mengatur bukan saja amalan-amalan goian
apalagi sekedar orang dengan Tuhan-nya, melainiga perilaku orang
dalam berhubungan dengan sesama dan dunt&riyalam Al-Qur'an,
istilah tersebut ditegaskan dengan hablun min Atlah hablun min al-

nas, yang tercantum pada surat Ali Imron ayat $a8g berbunyi:

® Rosady RuslanManajemen Public Relations & Media Komunikaglakarta: PT.
RajaGrafindo, 2005), him. 119.

" Hamdan Ada’an dan Hafied CangarBrinsip-Prinsip Hubungan Masyarakat
(Surabaya: Usaha Nasional, 1996), him. 17.

8 M. Ridwan Nasir,Mencari Tipologi Format Pendidikan IdealYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), him. 82.
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"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berddecuali jika
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan (@dirjanjian)
dengan sesama manusi@Qs.Ali Imron ayat 112)"

Sedangkan dalam sebuah Hadits Rasulullah saw. Memggykan
bahwa hubungan antar sesama muslim adalah bagsildn bangunan
yang satu komponen dengan yang lainnya saling nmiwlpeh, dalam
sabdanya yang berbunyi:

“w R0

W&)‘&JA&)‘J JB JBM&\‘;&)G&}A@\U&
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"Dari Abi Musa r.a., Rasulullah saw. Bersabda: Hulgan orang
mu’'min dengan mu’min yang lain bagaikan bangunangyaaling
memperkokoh/menguatkan satu sama laigHR. Muttafaq ‘alaih).
Orang Islam adalah seperti sebuah bangunan yanigg sal
melengkapi/menguatka&f. Atas dasar itu maka setiap individu menjadi
salah satu bagian dari yang lainnya. Manusia merkact karena
kesempurnaan anggota-anggota badanya. Sebagaiukakisial, manusia
memerlukan kondisi yang baik dari luar dirinya. &&kbaiknya manusia
adalah orang yang berbuat baik kepada keluargaodamg-orang yang
masih ada kaitan dengannya, mulai dari saudar yeiam atau orang
lain yang ada hubungannya.
Peran manajemen humas itu dapat bertindak selmyia bahaya

yang berperan untuk mendukung atau membantu pihakaj@men

¥ pProf. R.H.A. Sunaryo, S.H3I-Qur'an dan Terjemahannyalm. 94.
20 Jami'usShoghir (Beirut: Darul Kutub), Juz IV, him. 287.
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pendidikan berjaga-jaga menghadapi kemungkinan kbyang terjadi
terhadap lembaga pendidikan. Mulai dari timbulnga, iberita negatif,
meluasnya isu negatif yang kurang menguntungkanadep lembaga
pendidikan atau nama lembaga yang sedang bermdsatgda penurunan
citra, bahkan kehilangan citra yang dapat menindiulkerbagai resiko
yang menyangkut krisis kepercayaan maupun krisisajeanen.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas emaanjhumas
pendidikan akan menjalankan perannya yaitu kepgemirmenjaga nama
baik dan citra lembaga pendidikan agar selalu dajaosisi yang
menguntungkan. Salah satu metode yang dipergunallatah melalui
cara, ajakan atau imbauan, bukan merupakan paksBasanya
manajemen humas akan melaksanakan strategi konsurykag lebih
jelas.

Jadi peran ideal yang harus dimiliki oleh manajeim@mas dalam
suatu lembaga pendidikan antara lain sebagai leriku
a. Menjelaskan tujuan-tujuan organisasi kepada pihasyarakatnya.

Tugas tersebut akan terpenuhi dengan baik apalsiteajemen humas
yang bersangkutan lebih memahami atau meyakinirnrdsi yang
akan disampaikannya itu.

b. Bertindak sebagai radar, tetapi juga harus mampwmpadancar
pelaksanaannya jangan sampai informasi tersebutbmgommgkan
atau menghasilkan sesuatu yang kadang-kadang etk arahnya
sehingga informasi menjadi sulit untuk di terimatomasyarakat.

c. Pihak manajemen humas memiliki kemampuan untuk haelke
depan atau memprediksi suatu secara tepat yangadida kepada
pengetahuan akan data atau sumber inforacsal danfactual yang
menyangkut kepentingan lembaga pendidikan maupun
masyarakatny&:

. Fungsi dan Tujuan Manajemen Humas

L Rosady RuslarManajemen Public Relations & Media Komunikasin. 123.
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Fungsi atau aktivitas atau suatu kegiatan dari rosgai adalah
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, menentgarktur kerjanya
atas dasar kebutuhan-kebutuhan dalam mencapanfidjada dasarnya
fungsi manajemen humas, tidak jauh berbeda dengagsitfungsi
manajemen secara umum. Fungsi-fungsi ini sangagamedengan tujuan
manajemen humas, di mana tujuan itu sendiri adalatu hasil akhir, titik
akhir atau segala sesuatu yang akan dicapai.

Fungsi Humas itu sendiri adalah membantu manajedeam
melaksanakan kebijakan-kebijakan dan mengembangikbongan yang
baik dengan berbagai macam puffik.

Fungsi atau dalam bahasa Inggfisnction bersumber pada
perikatan bahasa Latinfunction Function yang berarti penampilan,
perbuatan, pelaksanaan, atau kegiatan. Ralph €uWagid dan Allan C,
Filley dalam bukunyaPrincipies of manageménmengatakan bahwa
istilah fungsi menunjukkan suatu tahap pekerjaamgj@las yang dapat
dibedakan, bahkan kalau perlu dipisahkan dari tple&grjaan lain.

Dalam kaitannya dengan Humas, maka Humas dalamu suat
instansi dikatakan berfungsi apabila Humas itu mgrdan kegiatan
yang jelas. Yang dapat dibedakan dari kegiatannyain jadi kalau
dipertanyakan apakah humas itu berfungsi, dalam lata apakah
menunjukkan kegiatan dan apakah kegiatan itu jdtas berbeda dari
kegiatan lainnya.

Dalam konsepnya fungsi humas adalah sebagai berikut

a. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tajgamisasi.

b. Membina hubungan masyarakat yang harmoni antaransa@gsi
dengarpublic interndanpublic ekstern.

22 4, Syaiful SagalaAdministrasi Pendidikan KontemporéBandung: Alfabeta, 2000),
him. 46.

% Drs. Deddy Djamaluddin Malik, Humas Membangun &idengan komunikasi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), cet. kddom,13.
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c. Menciptakan kombinasi dua arah dengan penyebafanmasi dan
organisasi kepadapublic dan menyalurkan opinipublic dan
menyalurkan opinpublic kepada organisasi.

d. Melayani public dengan menasehati pimpinan organisasi dengan
kepentingan umurft}

Mengenai tujuan hubungan sekolah dan masyarak&iafipar
(1984, dalam Purwanto, 1995: 189-190) meninjaunyai csudut
kepentingan kedua lembaga tersebut, yakni kepetingekolah dan
kepentingan masyarakat itu sendiri.

Ditinjau dari kepentingan sekolah, pengembangan
penyelenggaraan hubungan sekolah dan masyarakajuberuntuk:

a. Memelihara kelangsungan hidup sekolah.

b. Meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang begkatan.

c. Memperlancar proses belajar mengajar.

d. Memperoleh dukungan dan bantuan dari masyarakaj ggerlukan
dalam pengembangan dan pelaksanaan program sekolah.

Sedangkan ditinjau dari kebutuhan masyarakat italige tujuan
hubungannya dengan sekolah adalah untuk:

a. Memajukan dan meningkatkan kesejahteraan masyaitakatama
dalam bidang mental spiritual.

b. Memperoleh bantuan sekolah dalam memecahkan berbzsalah
yang dihadapi oleh masyarakat.

c. Menjamin relevansi program sekolah dengan kebutuha@syarakat.

d. Memperoleh kembali anggota-anggota masyarakat yamakin
meningkat kemampuannya.

Menurut E. Mulyasa, tujuan utama yang ingin dicagangan
mengembangkan kegiatan Humas adalah meningkatkamahaenan
masyarakat tentang tujuan serta sasaran yang divgialisasikan sekolah,

meningkatkan pemahaman sekolah tentang keadaama sepirasi

4 H. Syaiful SagalaAdministrasi Pendidikan Kontemporéim. 20.
% Mulyono, MA., Manajemen Administrasi & Organisasi PendidikgfMogyakarta: Ar-
Ruzz Media), Cet. 3, him. 211-212.
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masyarakat tersebut terhadap sekolah, meningkatisaha orang tua
siswa dan guru-guru dalam memenuhi kebutuhan andik certa

meningkatkan kuantitas serta kualitas bantuan otamgsiswa dalam
kegiatan pendidikan sekolah, meningkatkan kesadaemsyarakat tentang
pentingnya peran serta mereka dalam memajukan gikadidi sekolah
dalam era pembangunan, terpeliharanya kepercayaayanakat terhadap
sekolah serta apa yang dilakukan oleh sekolahamggungjawaban
sekolah atas harapan yang dibebankan masyarakatd&epekolah,
dukungan serta bantuan dari masyarakat dalam mehapesumber-
sumber yang diperlukan untuk meneruskan dan meatkgik program
sekolah®

Dengan adanya hubungan masyarakat diharapkan itesgdidg
pengertian, akibatnya memunculkan sikap kerja sgamy baik antara
masyarakat dengan pihak sekolah untuk menangguhaagalah-masalah
pendidikan yang dihadapi oleh kedua belah pihak.

Jadi pada dasarnya dari pengertian fungsi danrtipook humas
yang disebutkan di atas pada umumnya menarik simpasyarakat
sehingga dapat meningkatkan relasi serta animo areisyt terhadap
sekolah tersebut, yang pada akhirnya menanmuaimebagi sekolah yang
bermanfaat bagi bantuan terhadap tercapainya tujyang telah
ditetapkan.

3. Manajemen Humas
a. Perencanaan
Sebelum merumuskan program sekolah perlu mengetahui
secara pasti seperti apa citra sekolah di mata aresat. Hal ini
identik dengan prinsip militer yang harus senaatidgegang teguh
dalam setiap pertempuran. Kemenangan tidak mundiapai jika
situasinya tidak dipahami dengan benar. Untuk mamahsituasi

memerlukan informasi kalau mendasarkan segala tses@ahanya

% Dr. E. Mulyasa, M.Pd Standar Kompetisi dan Sertifikasi Guii@andung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), Cet. 3, him. 178.
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pada dugaan, perkiraan atau bahkan angan-angan Naka bisa

dipastikan bahwa akan kehilangan arah dan progradipun

mengalami kegagalan. Kegiatan humas yang sebendrdgklah
berupa perekayasaan atau pemolesan publik guna meatkan suatu
citra yang lebih indah dari aslinya.

Adapun kegiatan humas vyang sebenarnya senantiasa
menjunjung tinggi kebenaran dan kejujuran. Segatgyram humas
baik itu program yang berjangka panjang maupun rpragyang
berjangka pendek harus direncanakan dengan ceramathdti-hati
sedemikian rupa sehingga akan diperoleh hasil-yiasg nyat&’

Adapun alasan—alasan diadakannya perencanaan lagaab
sebagai berikut:

1) Untuk menetapkan target—target operasi humas yanignya akan
menjadi tolak ukur atau segenap hasil yang dipkrole

2) Untuk memperhitungkan jumlah jam kerja dan berbbagaja yang
dibutuhkan.

3) Untuk memilih prioritas-prioritas yang paling pergi guna
menentukan:

a) Jumlah program.
b) Waktu yang diperlukan guna melaksanakan segenagpgmo
humas yang telah diprioritaskan tersebut.

4) Untuk menentukan kesiapan atau kelayakan pelaksdmerbagai
upaya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan terteeguai dengan
jumlah dan kualitas.

a) Personal yang ada.
b) Daya dukung dari berbagai peralatan fisik sepeitht-alat
kantor, dsb.

c) Serta anggaran dana yang tersedia.

%" Linggar Anggoro,Teori dan Profesi Kehumasar{Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him.
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Kata-kata yang paling penting diingat di sini aatiin adalah
jam kerja, prioritas, penentuan waktu, sumber d@galatan, dan
anggaran.

Dalam mengejar suatu tujuan kita selalu saja meatagha
hambatan abadi yang berupa keterbatasan sumberTdayaa adanya
suatu program yang terencana, kegiatan humas tarpladroperasi
secaranstingtif sehingga mudah kehilangan arah akan selalu tergoda
mengerjakan hal-hal yang baru sementara hal-haj yama belum
terselesaikan. Pada akhirnya ia akan sulit menaastdejauh mana
kemajuan yang telah dicapai, dan apa saja hasll-kaskret yang
telah dibuahkannya. Ini sama saja dengan menjatasé&buah kereta
api tanpa arah tanpa halte dan tanpa stasiun tigahimgga pada
akhirnya ia akan kehabisan bahan bakar dan bertanta mencapai
suatu hasil yang pasti. Biasanya pola kerja sepastah yang
dilakukan oleh para praktisi humas yang kuranggsiohal*®

Perencanaan merupakan proses pemilihan alterrmatiptbses
mengaitkan pengetahuan, fakta, imajinasi dan asunasia depan,
serta formulasi tujuan yang ingin dicapai, pereaean merupakan
proses di mana mengadaptasi dirinya dengan berlsagaber untuk
mengubah lingkungan dan kekuatan-kekuatan inteyaah ada di
dalam sistem itu sendif.

Pada dasarnya tujuan umum dari program kerja ddvageai
kerja humas di lapangan adalah cara menciptakannigaln harmonis
antara lembaga pendidikan dengan masyarakatnyastdake holder
sasaran masyarakat yang terkait. Hasil yang dikamapadalah
terciptanya citra positif, kemauan baik, saling gieargai, saling
timbul pengertian, toleransi antara kedua belabkpih

Tujuan dari proses perencanaan program kerja unargelola

berbagai aktivitas manajemen humas tersebut dapajudkan jika

%8 Linggar Anggoro;Teori dan Profesi Kehumasahjm. 76.
% Endang Soenary®engantar Teori Perencanaan Pendidikan BerdasafRendekatan
Sistem(Yogyakarta: Mitra Gama Widya 2000), him. 36-37.
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terorganisasi dengan baik melalui manajemen hunaag ylikelola

secara profesional dan dapat di pertanggungjawabiasil atau

sasarannya. Hal tersebut dapat terwujud jika keguanendapatkan
informasi yang jelas, serta mudah dimengerti oledulanya.

Secara umum pengertian dari perencanaan humastgadit
dari semua bentuk kegiatan perencanaan, wujud mankarja dan
alasan dilakukannya perencanaan kerja humas.

Manfaat perencanaan manajemen humas antara lain yai

1) Mengefektifkan dan mengefisienkan koordinasi atagak sama
antara pihak yang terkait.

2) Mengefisienkan waktu, tenaga, upaya, dan biaya.

3) Menghindari resiko kegagalan dengan tidak melakysenkiraan
atau perencanaan tanpa arah yang jelas atau konkret

4) Mampu melihat secara keseluruhan kemampuan ope&hsio
organisasi, pelaksanaan, komunikasi, target, daaraa yang
hendak dicapai di masa mendatang.

5) Menetapkan klasifikasi rencana strategis sesuagatehkebijakan
jangka panjang, rencana tetap yang dapat dilakbkariang-ulang
dan rencana tertentu.

Sebelum membentuk perencanaan manajemen humas harus
terlebih dahulu memahami tujuan yang ingin dicapalieh
organisasinya® Perencanaan merupakan tindakan menetapkan terlebih
dahulu apa yang akan dikerjakan, bagaimana mekgenga, apa
yang harus dikerjakan, dan siapa yang mengerjakariPgrencanaan
sering juga disebut jembatan yang menghubungkamenjesgyan atau
jurang antara keadaan masa kini dan keadaan yaagagkan terjadi
pada masa yang akan datang. Meskipun keadaan repsa g¢ang
tepat itu sukar diperkirakan karena banyak fakioludr penguasaan
manusia yang berpengaruh terhadap rencana, tatgga perencanaan
humas kita akan menyerahkan keadaan pada masaalgkangdatang

% Rosady RuslarManajemen Public Relations & Media Komunikasin. 139-140.
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itu pada kebetulan-kebetulan. Itulah sebabnya Hadaya
perencanaan humas sebagai suatu proses intelgktiimenentukan
secara sadar tindakan yang akan ditempuh.

Dan mendasarkan keputusan-keputusan pada tujuag yan
hendak dicapai, informasi yang tepat waktu dan ddipercaya, serta
memperhatikan keadaan yang akan datang, oleh kaiena
perencanaan humas membutuhkan pendekatan rasem@alk tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Untuk itu, perencanaan humas membutuhkan data dan
informasi agar keputusan yang diambil tidak lepagaknya dengan
masalah yang dihadapi pada masa yang akan datangab demikian
perencanaan humas hendaknya memperhatikan sdaksiidisi yang
akan datang, di mana keputusan dan tindakan efdiéksanakan.
ltulah sebabnya berdasarkan kurun waktu diken@noanaan tahunan
atau perencanaan jangka pendek, rencana jangkangsmedan
rencana jangka panjang. Dengan demikian, yang diuthkdengan
perencanaan pendidikan adalah keputusan yang diaonduk
melakukan tindakan selama waktu tertentu agar pemggaraan
sistem pendidikan menjadi lebih efektif dan efisieserta
menghasilkan lulusan yang lebih bermutu, dan reledgengan
kebutuhan pembangunah.

b. Pengorganisasian

Untuk mencapai tujuan hubungan sekolah dengan masta
diperlukan kerja sama antara semua anggota organj@ases ini
disebut pengorganisasian.

Pengorganisasian adalah proses pembagi kerja dalgas-
tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugakepada orang

yang sesuai dengan kemampuannya, dan mengalokagskanmber

31 Nanang Fatahlandasan Manajemen PendidikaBandung: Remaja Rosdakarya,
1996), him. 49-50.
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daya, mengkoordinasikannya dalam rangka efektifp@mncapaian
tujuan organisas?

Secara singkat kupasan Ernest Dale dapat diartidediwa
pentingnya pengorganisasian adalah :

1) Tugas-tugas yang terinci harus dibuat dalam memncapaan
organisasi.

2) Seluruh tugas-tugas harus dijabarkan menjadi teagieegiatan
yang secara logis dan sesuai bagi individu mauplonikpok.

3) Pekerjaan-pekerjaan anggota organisasi harus Oikasikan
secara logis dan efisien.

4) Perlunya pengendalian dan pengawasan untuk mextkagk
efektifitas.

Pengorganisasian merupakan proses penyusunan ustrukt
organisasi; sumber daya yang dimilikinya, dan lumggan yang
melingkupinya. Pembagian kerja adalah pemerincigad agar setiap
individu dalam organisasi bertanggung jawab untak chelaksanakan
sekumpulan kegiatan yang terbatas. Kedua aspekanipakan dasar
proses pengorganisasian suatu lembaga pendidikak ummencapai
tujuannya yang telah ditetapkan secara efisiereizitif.

Tehnik pengorganisasian adalah usaha sadar yaakukiin
oleh suatu organisasi, dengan menggunakan dayasianahtuk
menelaah kelemahan-kelemahan dalam keefektifan kaemdinasi
organisasr>

Organisasi dalam arti statis adalah suatu bagam statu
bentuk yang berwujud dan bergerak demi tercapaimyan bersama,
dalam istilah lain disebut sebagai struktur ataa taga organisasi.
Jadi struktur organisasi adalah suatu manifestaganisasi yang

menunjukkan hubungan antara fungsi otoritas daggiamg jawab

%2 Nanang Fatal,andasan Manajemen Pendidikdnm. 71.
% Dydiet Hardijito, Teori Organisasi Dan Teknik Pengoorganisasi@lakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1997), him. 74-79.
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yang saling berinteraksi dari orang yang diberiatuglan tanggung
jawab atas semua aktivitas.

Pengorganisasian adalah pembagian kerja yang dimakan
untuk diselesaikan oleh anggota, penetapan hubusgan pekerjaan
yang efektif di antara pekerja. Dan pengorganisagiaga dapat
didefinisikan sebagai suatu pekerjaan pembagi fugasdelegasikan
otoritas, dan menetapkan aktivitas yang hendakkuian oleh
manajemen humas. Oleh karena itu, dalam pengoasiais
diperlukan tahapan sebagai berikut:

1) Mengetahui dengan jelas tujuan yang hendak dicapai.
2) Deskripsi pekerjaan yang harus dioperasikan daldutivitas
tertentu.
3) Klasifikasi aktivitas dalam kesatuan yang prakiis.
c. Pengaktifan

Setelah setiap personalia mempunyai kejelasan tuigas
tanggung jawab, tibalah saatnya pelaksanaan rengang telah
ditetapkan. Proses ini disebut pengaktifan. Peifgakadalah kegiatan
menggerakkan semua personalia agar melakukan tagasntuk
mencapai tujuan organisasi.

Pengaktifan bisa juga disebut penggerakactuating
pemimpinan leading atau pengarahandirecting Penggerakan
dimaksudkan sebagai upaya untuk membuat semua tankgompok
mau bekerja dan bersedia mengembangkan segenafnpidan
tenaganya untuk membuat semua anggota kelompokbeiarja dan
bersedia mengembangkan segenap pikiran dan tersgantuk
melakukan tugas pekerjaannya dalam rangka mewujudigpuan
organisasi.

Penggerak atau pemotivasian pengaktifan yaitu ddipaikan
sebagi ke adaan kejiwaan dan sikap mental yang ewmah energi
mendorong kegiatan, atau menyalurkan perilaku le anencapai

% SiswantoPengantar Manajemeif)akarta: PT Bumi Aksara, 2005), him. 73-75.
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kebutuhan yang memberi keseimbangan secara sing&agaktifan
sebagai penggerak semua potensi dan sumber daggdaagar secara
produktif berhasil mencapai tujudn.
d. Pengendalian

Pengendalian yang dimaksudkan menentukan bagi penga
apa yang harus dikerjakan dan apa yang tidak hmaanska kerjakan,
dan pengajar harus mengerjakan hal-hal yang téllagtrdiksikan. Dan
juga mengukur hasil kerja dan campur tangan apdmlsil yang
dicapai para guru kurang memuaskan. Pengendalisamdauatu
bentuk jelas perlu untuk mendapatkan kinerja yagwericaya dan
terkoordinasf?®

Dalam pengendalian mengukur ke arah tujuan tersdbat
memungkinkan untuk dideteksi penyimpangan dari rpEmeaan
dengan tepat pada waktunya untuk melakukan tindgdexbaikan
sebelum penyimpangan menjadi jauh. Pengendaliamjeraen adalah
suatu usaha sistematik untuk menetapkan standarj&irdengan
sasaran perencanaan, mendesain umpan balik informas
membandingkan kinerja aktual dengan standar yday tdtetapkan,
menentukan apakah terdapat penyimpangan dan mangjgkifikansi
penyimpangan tersebut, dan mengambil tindakan parmayang
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber dayabdga
pendidikan yang sedang digunakan dapat memungkiséeara lebih
efisien dan efektif guna mencapai tujuan pendidikan

Sebagai bahan perbandingan ada batasan pengerskhiagai
suatu proses yang sistematis untuk mengevaluasahpaktivitas
organisasi telah dilaksanakan sesuai dengan rengang telah
ditetapkan. Apabila belum dilaksanakan didiagnosfaktor

penyebabnya untuk selanjutnya diambil tindakangikémn.

% SiswantoPengantar Manajemeijm. 119.
% SiswantoPengantar Manajemeim. 125.
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Berdasarkan batasan di atas, tampaklah betapangeysi
aktivitas pengendalian, kebutuhan pengendalian saewingnya
dengan kebutuhan perencanaan. Aktivitas perencaselzagai kunci
awal pelaksanaan aktivitas organisasi sedangkanivitakt
pengendalian sebagi kunci akhir untuk evaluasivalis yang telah
dilaksanakan sekaligus melakukan tindakan perbakabila perlu.

C. Konsep Peningkatan Partisipasi M asyar akat

Sekolah dan masyarakat merupakan dua komunikasy wating
melengkapi antara satu dengan yang lainnya, baikkhmemberikan warna
terhadap perumusan model pembelajaran tertentuekiblah oleh suatu
lingkungan masyarakat tertentu pula. Sekolah bamealam melestarikan
dan memindahkan nilai-nilai kultur pendidikan, ilrpangetahuan, teknologi,
seni dan agama yang dianut para guru dan peselitangh kepada generasi
penerus dan menjamin kemajuan ilmu pengetahuan kdamjuan sosial
dengan menjadi pelaku aktif dalam perbaikan maggar&ekolah merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dengan masyarakakabasekolah tumbuh
dan berkembang sesuai dengan tuntutan dan haragarakat’

Masyarakat merupakan sumber daya pendidikan yaragla ti
bandingannya bagi satuan pendidikan. Hal ini d&patlihat pada beberapa
kasus yang muncul ke permukaan, bahwa satuan plegmligang tutup dan
tidak meneruskan program-program pendidikannya neargdak mendapat
dukungan dari masyarakatnya.

Oleh karena itu hubungan sekolah dengan masyarakatipakan
suatu proses komunikasi yang harmonis. Hal ini #sudkan untuk
meningkatkan pengertian masyarakat akan kebutulzan kegiatan yang
diselenggarakan di sekolah. Dengan mengetahui klednt dan kegiatan

sekolah tersebut, masyarakat terdorong untuk biardezkerja sama dalam

3 Dr. H. Syaiful Sagala, M.PdManajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2007), Cet. 2. him. 234.
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upaya meningkatkan dan mengembangkan kuantitapi tettap mengacu
pada kualitag®

Dalam penyelenggaraan pendidikan, peran serta maksyasangat
penting, sebagai salah satu elemen pendukung tsinya pendidikan
berbasis masyarakat sehingga, manfaat kehadiradidikan benar-benar
dirasakan masyarakat. Salah satu bentuk peran ssatyarakat adalah
melakukan pemberdayaan masyarakat dengan mempepaassipasi
masyarakat dalam pendidikan yang meliputi perantasgyerorangan,
kelompok, keluarga, organisasi profesi, dan orgenikemasyarakatan dalam
penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanahdpem. Masyarakat
tersebut dapat berperanan sebagai sumber, pelakdanapengguna hasil
pendidikan. Oleh karena itu, masyarakat berhak ksateakan pendidikan
yang berbasis masyarakat, dengan mengembangkan nmadaksanakan
kurikulum dan evaluasi pendidikan, serta manajerdan pendanaannya
sesuai dengan standar pendidikan nasional. Danidiesidl yang berbasis
masyarakat dapat bersumber dari penyelenggara, anaksy, pemerintah,
pemerintah daerah, dan sumber lainnya. Demikiaa Jagmbaga pendidikan
yang berbasis masyarakat dapat memperoleh bargkiais,tsubsidi dana, dan
sumber daya lain secara adil dan merata dari petakrpusat dan pemerintah
daerah.

Partisipasi masyarakat tersebut kemudian dilemlzagdilam bentuk
dewan pendidikan dan komite sekolah. Dewan penalidizdalah lembaga
mandiri yang beranggotakan berbagai unsur masyayakag peduli terhadap
pendidikan sedangkan komite sekolah adalah lemipaiga terdiri dari unsur
orang tua, komunitas, serta tokoh masyarakat yadglppendidikan. Dewan
pendidikan berperan dalam peningkatan mutu pelayaeadidikan, dengan
memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tensg@na dan
prasarana, serta pengawasan pendidikan dalam tingkenal, propinsi, dan

kabupaten yang tidak mempunyai hubungan hirarledaBgkan peningkatan

% Dr. H. Syaiful Sagala, M.PdManajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan him. 235.
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mutu pelayanan di tingkat satuan pendidikan dararpgersebut menjadi
tanggung jawab komite sekoldh.

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakikateyapakan
suatu sarana yang sangat berperan dalam membinandagembangkan
pertumbuhan pribadi peserta didik ke sekolah. Ddiamini sekolah sebagai
sistem sosial merupakan bagian integral dari sidesial yang lebih besar,
yaitu masyarakat.

Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang sasigd dalam
mencapai tujuan sekolah atau pendidikan secaratifefdlan efisien.
Sebaliknya sekolah harus menunjang pencapaianntugiau pemenuhan
kebutuhan masyarakat, khususnya kebutuhan pendidiR&eh karena itu,
sekolah berkewajiban untuk memberikan penerangatartg tujuan-tujuan,
program-program, kebutuhan, serta keadaan masyafddaaliknya sekolah
juga harus mengetahui dengan jelas apa kebututmapdn dan tuntutan
masyarakat, terutama terhadap sekolah.

Dengan perkataan lain, antara sekolah dan masyanakas dibina
suatu hubungan yang harmonis. Hubungan sekolah ademgasyarakat
bertujuan antara lain: (1). Memajukan Kkualitas pelaiaran, dan
pertumbuhan anak, (2). Memperkokoh tujuan sertaimg&atkan kualitas
hidup dan penghidupan masyarakat, dan (3). Merggaan masyarakat
untuk menjalin hubungan dengan sekolah. Untuk rhisastkan tujuan
tersebut, banyak cara yang dapat dilakukan olellsekdalam menarik
simpati masyarakat terhadap sekolah dan menjalmurigan yang harmonis
antara sekolah masyarakat. Hal tersebut antaradigpat dilakukan dengan
memberitahu masyarakat mengenai program-programlaekbaik program
yang telah dilaksanakan, maupun yang akan dilaksanasehingga
masyarakat mendapat gambaran yang jelas tentanglakekyang

bersangkutan.

%9 Choirul Mahfud,Pendidikan Multi Kultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him.
61-62.
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Hubungan yang harmonis antara sekolah dan masyaraksemakin
dirasakan pentingnya pada masyarakat yang telalyadan dan memahami
pentingnya pendidikan bagi anak-anak. Namun tidatari pada masyarakat
yang masih kurang menyadari pentingnya pendidikaibungan kerja sama
ini tidak perlu dibina. Pada masyarakat yang kurangnyadari akan
pentingnya pendidikan, sekolah dituntut lebih aktidn kreatif untuk
menciptakan hubungan kerja sama yang lebih harmonis

Jika hubungan sekolah dengan masyarakat berjalagadebaik, rasa
tanggung jawab dan partisipasi masyarakat untuk apd@n sekolah juga
akan baik dan tinggi. Agar terjadi hubungan danakeama yang baik antar
sekolah dan masyarakat, masyarakat perlu mengeatahunemiliki gambaran
yang jelas tentang sekolah yang bersangkutan. Gamblan kondisi sekolah
ini dapat diinformasikan kepada masyarakat melaljppran kepada orang tua
murid, buletin bulanan kunjungan ke sekolah, kugam ke rumah murid,
laporan tahunaff’

Lembaga pendidikan selalu mengadakan kontak hulbumniggngan
lingkungannya yang disebut sebagai supra sistermtakohubungan ini
dibutuhkan untuk menjaga agar sistem atau lembagadak mudah punah
atau mati. Hanya sistem terbuka yang memiliki usignas menerus untuk
menghalangi kemungkinan terjadinya kepunahan.

Sekolah yang tidak punya nama baik di mata masgacdn akhirnya
mati, adalah sekolah yang tidak mampu membuat hlgasurbaik dengan
masyarakat pendukungnya. Sebaliknya sekolah yangpenamengadakan
kontak hubungan dengan masyarakatnya akan bisghbartama, malah akan
bisa maju terus.

Untuk mencapai akuntabilitas sekolah terhadap mmaksg
komunikasi perlu terjalin dengan sebaik mungkihage dengan informasi
yang diperoleh melalui komunikasi, masyarakat dekosh berusaha untuk
saling terbuka satu sama lain. Melalui hal itu ifgec transparansi yang
memberikan kepada sekolah kerangka akuntabilitag yik. Transparansi

4 Mulyasa Manajemen Berbasis Seko)atim. 50-51.
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dan akuntabilitas pada gilirannya akan melahirkasarsaling percaya. Rasa
saling percaya akan timbul manakala perilaku masiaging pihak bisa
diprediksi oleh pihak lain. Untuk bisa dipredik$elo pihak lain, kedua belah
pihak harus bersikap terbuka dan jujur. Sikap tesbdan jujur inilah yang
kemudian melahirkan sikap saling percaya.

Sikap saling percaya akan membuat hubungan sekd&igan
masyarakat menjadi harmonis. Keharmonisan ini, jiksa dipertahankan
dalam waktu lama akan membuahkan rasa saling nkesglinse of belonging
masyarakat terhadap sekolah. Jika masyarakat soela@sa memiliki sekolah,
maka masyarakat pun akan merasa ikut bertanggwab jeerhadap sekolah.
Dengan demikian, maka dukungan masyarakat baikmdddantuk materi
maupun dalam bentuk yang lain akan lebih mudahrolige sekolah.

Untuk bisa menumbuhkan rasa memiliki masyarakaatap sekolah,
sekolah mesti sebanyak mungkin menjalin komunikksigan masyarakat.
Untuk bisa menghasilkan komunikasi yang efektifng/aberupa saling
pengertian dan hubungan yang semakin baik, maladaegerlu:

1. Bersikap terbuka dan jujur terhadap masyarakat Imelglinan
komunikasi timbal balik yang saling menghargai.

2. Mampu menyerap aspirasi masyarakat tentang peiadidik/ang
diharapkan masyarakat.

3. Berusaha untuk memahami keadaan masyarakat, baikselgi sosial
budaya maupun ekonomi masyarakat.

4. Menerjemahkan kondisi masyarakat tersebut melabhgram pendidikan
yang relevan dengan kebutuhan masyargkat.

Dengan rasa memiliki masyarakat terhadap sekolamukikasi
sekolah dalam rangka kerja sama sekolah denganama&sy akan menjadi
lebih lancar. Kerja sama antara sekolah dengan aralsat memang terlihat
belum maksimal. Bentuk kerja sama dan partisipasyarakat dalam bidang

pendidikan bisa bermacam-macam, baik berbentuk rmataupun dalam

41 Jalaluddin RahmaPBsikologi Komunikasi{Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), him.
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bentuk non material. Bentuk non materi misalny#akh anggota masyarakat
dalam kelembagaan komite sekolah melalui pembeseman dan ide-ide
tentang pengembangan sekolah. Sedangkan dalanklbeatari bisa berupa
sumbangan masyarakat kepada sekolah.

Kerja sama dan partisipasi masyarakat dalam bidaegdidikan
memerlukan kesadaran masyarakat akan arti pentngnpmereka dalam
peningkatan kualitas pendidikan. Untuk menghasikama sama dan tingkat
partisipasi yang tinggi, pertama kali sekolah hanenyadarkan masyarakat
akan peran mereka dalam pembangunan pendidikaelaBetesadaran itu
tercapai, sekolah mesti melakukan komunikasi seledni& intensif dengan
masyarakat agar kesadaran masyarakat berbuah a@ukurgntuk itu
manajemen hubungan sekolah masyarakat perlu dakedéwigan lebih baik.

Elemen masyarakat yang perlu didekati untuk melakukerja sama
dan berpartisipasi dalam pengembangan sekolah hadaleite sekolah.
Komite sekolah adalah representasi dari warga akkghng terdiri dari
perwakilan guru, kepala sekolah, orang tua sisvea wWarga masyarakat.
Sebagai representasi dari warga sekolah, komiteola®k mempunyai
kepentingan terhadap pengembangan sekolah, katesangatlah wajar bila
mereka diajak untuk bekerja sama membangun sekolah.

Komunikasi mempunyai makna yang luas, meliputi kega
penyampaian energi, gelombang suara, tanda diaatdanpat, sistem atau
organisme. Kata komunikasi sendiri dipergunakanagab proses, sebagai
pesan, sebagai pengaruh.

Pada saat pesan sampai pada diri komunikator, Ipgikmelihat ke
dalam proses penerimaan pesan, menganalisa falktionr-fpersonal, dan
situasional yang mempengaruhinya, dan menjelaskarbabai corak
komunikan ketika sendirian atau kelompik.

Peran serta masyarakat dalam pendidikan diatumdatelang-undang

sistem pendidikan nasional (UUSPN) pasal 54, yaitu:

“2 Jalaluddin RahmaBsikologi Komunikashlm. 5.
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1. Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliptanpserta perorangan,
kelompok, keluarga, organisasi, pengusaha, dan nisaR
kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendaliu pelayanan
pendidikan.

2. Masyarakat dapat berperan serta sebagai sumbakspah, dan pengguna
hasil pendidikan.

Secara spesifik, pada pasal 56 undang-undang sipemdidikan
nasional, disebutkan bahwa di masyarakat ada deeadidikan dan komite
sekolah yang berperan:

1. Masyarakat berperan dalam peningkatan mutu pelayp@adidikan yang
meliputi perencanaan, pengawasan, dan evaluasirgmogpendidikan
melalui dewan pendidikan dan komite sekolah.

2. Dewan pendidikan sebagai lembaga mandiri dibenéuklzerperan dalam
peningkatan mutu pelayanan pendidikan dengan mekaber
pertimbangan, arahan dukungan tenaga, sarana d@sargma serta
pengawasan pendidikan di tingkat nasional, proputesn kabupaten yang
tidak mempunyai hubungan hirarkis.

3. Komite sekolah sebagai lembaga mandiri di bentuk loerperan dalam
peningkatan mutu pelayanan dan memberikan pertigamgrarahan dan
dukungan tenaga, sarana dan prasarana serta psagapendidikan pada

tingkat satuan pendidikaf.

43 Hadiyanto, Mencari Sosok Desentralisasi Manajemen Pendidikan Irdlonesia
(Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2004), him. 85-86.



